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ABSTRAK

Laila Ngindana Zulfa, Eksperimentasi Meto@®operative Learning Teknik
Jigsaw Dalam Pembelajaran SKI pada Kelas VIII Di MTsN &agawen Demak. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Reguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah baldeslnya dalam proses
pembelajaran, siswa dituntuk aktif dan berintelegénggi namun tidak individualis, jadi
para pendidik hendaknya menggunakan metode vyangatifzarNamun dalam
pembelajaran SKI pada madrasah-madrasah di Karamgakhususnya di MTsN
Karangawen masih menggunakan metode konvensiodaltgekesan monoton. Oleh
karena itu perlu diadakan penelitian tentang metoeperative Learning teknik Jigsaw
dalam pembelajaran SKI bagi kelas VIII MTsN Karamga Demak. Yang menjadi
permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimasiégenerapan metodaooperative
Learning teknik Jigsaw dalam pembelajaran SKI pada kelas VI di MTsN
Karangawen,serta bagaimana perbedaaan hasilgkjantara siswa dalam kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Penelitianumiuk mengungkap ada tidaknya
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperid@n kelompok kontrol setelah
diadakannya treatment.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTKarangawen Tahun Ajaran
2009/2010 sebanyak 278 siswa, pengambilan sanip&lklan secara cluster random
sampling, untuk menentukan kelompok eksperimenkadatrol dilakukan dengan teknik
undian, sehingga menghasilkan VIII A sebagai keloknpksperimen dan kelas VIII B
sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakut@ngan menggunakan metode
tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Asalisstrumen meliputi analisis
validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitnenunjukkan dari 25 butir soal terdapat
23 butir terbukti valid, sedangkan hasil analisgtiabilitas menunjukkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,796 dan dinyatakan reliabahlisis data meliputi uji normalitas, uji
homoginitas, dan uji beda “t”.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Hasil penerapanocheCooperative Learning
teknik Jigsaw dalam pembelajaran SKI pada kelas VIII di MTsN &=gawen lebih
meningkatkan keaktifan siswa pada setiap pertem@anTerdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar SKI dengan mengganaCooperative Learning teknik
Jigsaw pada kelompok eksperimen dan metode konvensicedd fxelompok kontrol.
Perbedaan ini dapat dilihat dari rata-rata skornmkatan hasil belajar SKI pagmst-
test, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatanhleiniggi yaitu sebesar 6,02,
sedangkan kelompok kontrol hanya sebesar 4,3@ pada rata-rata nilai hasil proses
pembelajran pada kelompok eksperimen sebesar78digngkan kelompok kontrol
hanya 62,38. Hal ini menunjukkan bahwa metQdeperative Learning teknik Jigsaw
lebih efektif untuk pembelajaran SKI materi Dinaslyyubiyyah pada kelas VIII di
MTsN Karangawen.
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segala rahmat, taufig, inayah serta hidayah-Nya yalah dilimpahkan kepada
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu pedgran yang
terhimpun dalam pendidikan agama Islam yang diajaidiberbagai jenjang
pendidikan yang bernafaskan Islam. Selain itu abjgmga memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan, dengan sejétealdapat mengetahui
keadaan masa lalu, khususnya kebudayaan Islamn lmgék@dar mengenang
masa lalu saja, akan tetapi sejarah juga mempuyms@nan Yyang sangat
berguna bagi kehidupan manusia vyaitu sebagai taldkr dalam
merencanakan masa depaenurut Profesor Nourozzaman Ash Shiddigie,
sebagai mana dikutip oleh Fatah Syukur, sejaraHaladpersitiva masa
lampau yang tidak sekedar informasi tentang tamgdperistiwa, tetapi juga
memberikan interpretasi atas peristiwa yang tergitigan melihat kepada
hukum sebab akibat. Dengan adanya interpretasimaka sejarah sangat
terbuka apabila diketemukan adanya bukti-bukti BaBefinisi ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Sayyid Quttub sebageindikutip oleh
Fatah Syukur bahwa sejarah bukanlah peristiwesid@d, melainkan tafsiran

peristiwa-peristiwa dan juga pengertian mengenéuhgan-hubungan nyata

! Syukur, Fatah, “ Pengajaran Sejarah dan Probleamta”, www.Hitsuke.Blogspot.com
dalam _Google.com 13 Januari 2010, pukul 12:46



dan tidak nyata yang menjalin seluruh bagian sasaberikan dinamisme
dalam waktu dan tempat.

Dalam mengajarkan sejarah, jangan hanya mengajablegaikan
seorang pendongeng yang hanya menceritakan dorajangsi cerita yang
ada dalam naskah, mengajarkan sejarah harus jugekonstruksikan iSi
yang terkandung dalam sejarah tersebut, dan peihgatl bahwa dalam
mengajarkan sejarah diperlukan pendekatan yang t, tepaisalkan
mengajarkan sejarah kepada siswa tingkat SLTPu peehdekatan etis,
keteladanan dan agamis (khususnya sejarah kebudaglaa), pendekatan
etis dimaksudkan untuk menanamkan kepada siswa ebahereka hidup
bersama orang, masyarakat, dan kebudayaan laik,yhag dulu maupun
yang sekarang.

Realitas yang terjadi sekarang ini pelajaran skj@khususnya Sejarah
Kebudayaan Islam), menjadi terkesan membosankaren&arhanya
disampaikan secara monotdo®@leh sebab itu, hendaknya para guru sejarah
(Sejarah Kebudayaan Islam) berusaha dengan berbege untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dalam mpatajaran sejarah
(Sejarah Kebudayaan Islam). Salah satunya adalaigade menyeleksi

berbagai metode yang dianggap relevan dengan pajatael SKI. Metode

2 -
Ibid.
% Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejaral{Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), him. 18
4 -
Ibid., him. 4
® Hasil observasi di MTsN Karangawen, MTs ManbaulrlKarangawen, MTs Futuhiyyah
Mranggen.



tersebut adalah metode yang dapat membuat siswh detbm proses
pembelajaran karena siswa akan lebih mudah memapelajaran dengan
belajar dari pengalaman. Seperti halnya ungkagasngih ini:

( Apa yang saya dengar, saya lupa)

( Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat 4ediki

( Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atakusikan dengan

beberapa kolega / teman, saya mulai paham )

(apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, darkkusaya memperoleh

dan pengetahuan ketrampilan )
( apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya rasaigya )

Dalam pemilihan metode pembelajaran hendaklah whiiean dengan
kemampuan dan keadaan peserta didik, selain ilu pgga memperhatikan
kemampuan sekolah dan lingkungan. Terlebih, dalambelajaran SKI yang
diharapkan siswa akan lebih mudah dalam memahamdiukegyan materi yang
ada. Pada sisi lain, pelaksanaan pendidikan juggaBamendapat kritikan
karena cenderung mengarah pada pembentukan ilfmaan yang
individualis, padahal dalam kehidupan bermasyaraftigierlukan suatu
kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan orang lain

Pakar pendidikan John Dewey mengatakan bahwa $ekelaarusnya
miniatur masyarakat. Oleh karena itu, sekolah ataang kelas sejauh
mungkin  perlu mencerminkan keanekaragaman masyarakmlam
masyarakat, berbagai macam manusia dengan betbegatan kemampuan

dan keterbatasan yang berbeda-beda saling beksiterbersaing, dan

® Mel SilbermanActive Learning Terjemahan (Yogyakarta: YAPPENDIS, 2007), him.1-2



bekerjasama. Selama pendidikan sekolah, seorangripeslidik perlu
dipersiapkan untuk menghadapi kenyataan dalam mesyta

Metode Cooperative Learningadalah salah satu solusi alternatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan harapan tataahdapat membentuk
generasi yang berpengetahuan luas, akan tetapt ta&pomunikasi dan
bekerja sama dengan baik antar satu dengan yarygldMetodeCooperative
Learning merupakan aplikasi dari teori pendidikan humakigdgngan tokoh
utamanya adalah Carl R. Rogers.

Carl R Rogers adalah seorang psikologi humanisikgygagasan-
gagasannya berpengaruh terhadap pikiran dan prgl¢ekidikan. Lewat
karya-karyanya yang tersohor sepéfteedom To Learn And Freedom To
Learn For The 80’s dia menyarankan suatu pendekatan pendidikan yang
berupaya menjadikan belajar dan mengajar lebih siawu dan karenanya
lebih bersifat pribadi dan penuh makna. GagasaasgagRogers mengenai
prinsip-prinsip belajar yang humanistik meliput) Hasrat untuk belajar, 2)
belajar yang berarti, 3) belajar tanpa ancamabglgjar atas inisiatif sendiri,
5) belajar dan perubahén.

Metode Cooperative Learningmerupakan pondasi yang baik untuk

meningkatkan dorongan prestasi murid. Dalam me@uaigperative Learning

" Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktekan Cooperative Legrmli Ruang-ruang
Kelas (Jakarta: PT Grassindo, 2008), him. 15

& Tim penulis psikologi pendidikan(Yogyakarta: UPP universitas Negeri Yogyakar&93),
him, 108.



terdapat beberapa teknik atau tipe yang dapat kdgkiean dalam proses
pembelajaran dikelas. Salah satu teknik yang digamaalam penelitian ini
adalah teknikJigsaw Dalam penerapannya, diharapkan dengan teknik ini
dapat mengaktitkan semua siswa yang terlibat dglamses pembelajaran
yang dilakukan dikelas, dan dapat melatih siswalkudapat menghargai antar
satu dengan yang lainnya, karena dalam teknik anerapkan pembentukan
kelompok yang heterogen.

Jigsaw Learninguga merupakan sebuah teknik yang dipakai senama |
yang memiliki kesamaan dengan teknik pertukarani #afompok ke
kelompok Group To Group Exchan@jalengan sesuatu perbedaan penting
yaitu peserta didik mengajarkan sesuatu. Ini adalemnatif menarik, ketika
ada materi yang dipelajari dapat disingkat ataotdipg’

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MtsN Kaaaregn Demak,
bahwasanya pembelajaran SKI yang dilaksanakan beissrberjalan dengan
optimal disebabkan oleh beberapa faktor, salah fedtor tersebut adalah
metode yang digunakan pembelajaran SKI masih metkgun metode
konvensional, metode tersebut masih memposisikam gebagai sentral
pengembangan wacana, bukan memberikan prioritas gpsta sebagai orang
yang memiliki perilaku aktif daan kreatif, hal itelah ditegaskan oleh
WAKAMAD bahwa pembelajaran SKI memang selama ininggunakan

metode konvensional karena metode untuk menyampaikaateri
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menghendendaki seperti itu, yaitu banyak berisils@buah cerita yang
disampaikan/ disuguhkan dengan ceraffah.

Dasar ini, diperkuat dengan pernyataan salah sgaiawi MtsN kelas
VIl yang mengatakan bahwa dalam pembelajaran Sgliru sering
menggunakan metode ceramah dan resitasi berupa agd@mb LKS
kemudian guru menyuruh siswa untuk mengerjakanysoad ada dalam LKS
dan setelah selesai LKS dikumpulkan kemudian diniddeh guru
bersangkutan, tanpa adanya intruksi untuk mendiskusmateri, jadi
terkesan monoton dan membosankan.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, petariiarik untuk
mengeksperimenkan metodeooperative Learningteknik Jigsaw dalam
pembelajaran SKI. Pemilihan teknligsawdalam penelitian ini, dirasa sesuai

dengan obyek yang akan dijadikan sampel dalam itianel

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, ddpatmuskan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil penerapan met@twperative Learningeknik Jigsaw

dalam pembelajaran SKI pada kelas VIII di MTsN Keyawen?

%Hasil wawancara dengan WAKAMAD Bagian Kurikulum, @& Sunardi, Hari Rabu
Tanggal 21 Oktober 2009, Pukul 10.23 WIB.

1 Hasil wawancara dengan Arina Mana Sikana, sisveiskelll Mts N Karangawen Demak,
Hari Rabu Tanggal 16 Desember 2009, Pukul 18.30.WIB



2. Bagaimana perbedaaan hasil belajar SKI antara gisean kelompok
eksperimen (kelompok yang menggunakan me@utgperative Learning
teknik Jigsaw pada pembelajaran SKI), dengan kelompok kontrol
(kelompok yang tanpa menggunakan metdgeoperative Learning

teknik Jigsawpada pembelajaran SKI)?

C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

a. Mengetahui hasil penerapan metadeoperative Learningeknik
Jigsaw dalam pembelajaran SKI pada kelas VIII di MtsN
Karangawen pada kelompok eksperimen

b. Mengetahui ada atu tidaknya perbedaan antara bafjar SKI
dalam eksperimen (kelompok yang menggunakan metode
Cooperative Learningeknik Jigsawpada pembelajaran SKI), dengan
kelompok kontrol (kelompok yang tanpa menggunakaetode
Cooperative Learningeknik Jigsawpada pembelajaran SKI).

2. Kegunaan penelitian

a. Secardeoritis keilmuan penelitian ini diharapkan memberi kontribusi

dalam pemikiran dalam pengelolaan pendidikan khususdalam

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)



b. Secargpraktis keilmuanpertamauntuk memberikan rangsangan dan
daya tarik bagi para pelajar dalam mempelajari $t€dua dapat
dijadikan pertimbangan dalam mengatasi permasalghag terkait
dengan metode pembelajaran SKI demi meningkatkantu mu

pembelajaran dan pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Fungsi kajian penelitian yang terdahulu adalah kinmuenunjukkan
bahwa fokus yang diangkat dalam penelitian penbbBsbeda kajiannya
dengan penulis sebelumnya.

Menurut pengamatan penulis bahwa judul skripsi ‘@xpentasi
MetodeCooperative Learnindeknik JigsawDalam Pembelajaran SKI Kelas
VIII Di MtsN Karangawen Demakberbeda fokus pembahasan dengan
penulis lain. Namun ada beberapa penulisan yangpiten dengan tema di
atas, yaitu:

1. Skripsi yang disusun oleh Yayat Hidayat, mahasiguwasan Pendidikan

Bahasa Arab (PBA), Fakultas Tarbiyah, UIN Sunanijigé, Tahun

2007, yang berjudul "Ekperimentasi pembelajaramakepilan berbicara

Bahasa Arab dengan meto@Geoperative LearningnodelPaired Story



Telling di MAN Gandekan Bantul Yogyakarta.Dalam skripsi ini
diuraikan tentang pengeksperimentasian teRaiked Story Tellingalah
satu bagian dari metodeCooperative Learning dalam proses
pembelajaran Bahasa Arab. Di dalam pengujian égaotya digunakan
teknik analisis kuantitatif model statistik, dengaiigunakan rumus
double testdouble trial methodsebagai uji reliabilitas, dan uji “ttest
sebagai analisis datanya. Hasil dari penelitianpeksien ini adalah
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelomgkdperimen dan
kontrol dengan menunjukkan kenaikan mean pada lg&reksperimen
sebesar 26,41 dan pada kelompok kontrol terdapanggkatan sebesar
10,50 jadi terdapat perbedaan selisih mean seb&S#1 antara
keduanya.

2. Skripsi yang disusun oleh Nur Hayati, mahasiswaigan Pendidikan
Bahasa Arab (PBA), Fakultas Tarbiyah, UIN Sunanij&gé, Tahun
2008, dengan judul “Eksperimentasi meto@eoperative Learning
teknik Jigsaw dalam pembelajaran Qiro’ah di Madrasah Aliyah Niege
Gandekan Bantul Yogyakartd"di dalam skripsi tersebut digunakan
teknik analisis kuantitatif model statistik dengaantuanSPSS12 For

Windows yang menggunakan rumus korelaApha Cronbachuntuk uiji

12 vayat Hidayat, “Ekperimentasi pembelajaran ketrdampberbicara Bahasa Arab dengan
metodeCooperative Learningnodel paired story tellingdi MAN Gandekan Bantul Yogyakarta”,
skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakar2@07.

Nur Hayati, “Eksperimentasi metod€ooperative Learningteknik Jigsaw dalam
pembelajaran Qiro’ah di Madrasah Aliyah Negeri Gaoh Bantul Yogyakarta” skripsi Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008



reliabilitasnya, dan menggunakan uji ‘t8st untuk analisisnya. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini adalah terdapatbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontesighn menunjukkan
kenaikan mean pada kelompok eksperimen sebesa®0&2 &an pada
kelompok kontrol terdapat peninggkatan sebesar454,5adi terdapat
perbedaan selisih mean sebesar 15,3409 antarark@dua

3.  Skripsi yang disusun oleh Suwardi, mahasiswa juruB&ndidikan
Bahasa Arab (PBA), Fakultas Tarbiyah, UIN Sunanijigé, Tahun
2008, yang berjudul “ EksperimentaRiole Play pada Pembelajaran
Muhadatsahdi Madrasah dirosah Islamiyah Dan Arab (MADINA)au
Sleman Yogyakarta® yang menerapkan metodRole play dalam
percobaan pembelajaran Bahasa Arab di madrasatukhmahasiswa,
yang santrinya berlatar belakang dari universitasgyberbeda. Dalam
penelitian ini tidak digunakan uji validitas danliabilitas sebagai
persyaratan analisis data, namun tetap digunalkaiktanalisis statistik
dengan rumus “ttestsebagai analisisnya. Adapun hasil dari penelitian
ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antikelompok
eksperimen dan kontrol dengan pembuktian kenaikeannmkelompok

eksperimen sebesar 54,97 dan kelompok kontrol aeb&d,77 jadi

14 Suwardj “ EksperimentasRole Playpada Pembelajaraiuhadatsahdi Madrasah dirosah
Islamiyah Dan Arab (MADINA) Mlati Sleman Yogyakatta skripsi Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008
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selisih antara kelompok eksperimen dan kelompokrkbadalah sebesar

36,2.

Beberapa hal yang membedakan dengan penelitiamdaiah pada
obyek kajian yang diteliti, yaitu peneliti mengeksmenkan metode
Cooperative Learningteknik Jigsaw pada pembelajaran SKI di tingkat
Madrasah Tsanawiyyah Negeri dan peneliti memfokugk@da satu macam
teknik yang diterapkan di kelas, yaitu tekdiigsaw Adapun analisis yang
penulis gunakan adalah analisis kuantitatif dengemggunakan rumus uiji
reliabilitasone test one trial methagkbagai pembeda dengan analisis peneliti

yang sudah ada.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran
Metode merupakan upaya mengimplementasikan ren@gasudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang wikissun tercapai
secara optimaf’
Sedangkan metode pembelajaran adalah cara-cara takauk
penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan gleh pada saat

menyajikan bahan pelajaran, baik secara individoalipun kelompok®

!5 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 126

6 Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar dan Micro Teachin@iputat: PT Ciputat Press,
2007), him. 49

11



Dalam sebuah pembelajaran, lima hal yaitu strafmgidekatan, metode,

teknik, dan taktik adalah suatu hal yang sangatnrgPendekatan

Pembelajaran ialah sudut pandang atau perspekéhte yang digunakan

oleh seorang pendidik terhadap proses pembelaj&@aangkan teknik

Pembelajaran ialah cara yang dilakukan oleh seogang dalam rangka

mengimplementasikan suatu metode.
Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh gurandgbenggunaan

metode pembelajaran adalah sebagai betikut:

a. Metode yang digunakan harus membangkitkan motifamiatau
gairah belajar.

b. Metode yang digunakan dapat merangsang keingiremasuntuk
belajar lebih lanjut, seperti melakukan inovasi daspotasi.

c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kedampagi
siswa untuk mewujudkan hasil karya

d. Metode yang digunakan harus dapat menjamim perkegaioa
kegiatan kepribadian siswa.

e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik mukdikebelajar
sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalbaysgbadi.

f. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan nilgai-dan

sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.

" Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching Him. 49-50
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Seiring dengan perkembangan zaman, khususnya dalanme
pendidikan, saat sekarang ini banyak sekali metdd®u yang
bermunculan yang menawarkan keunggulan masing-mag&ighadiran
metode baru tidak lain adalah sebagai penyempugtade-metode yang
telah lalu. Dalam proses pembelajaran sangatlagkatikan pemilihan
terhadap metode yang akan digunakan, karena meklimgtaknya macam
dari metode, dan pada dasarnya metode itu adal&hjike di gunakan
secara tepat dalam pembelajaran.

2. Tinjauan tentang metodeooperative Learning

Secara sederhana kat&dbperativé berarti mengerjakan sesuatu
secara bersama-sama dengan saling membantu sauasanya sebagai
satu kelompok atau satu tithJadiCooperative Learninglapat diartikan
belajar bersama-sama, saling membantu antara ssigad yang lain
dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orangmd&elompok
mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukaels®nya’dengan
demikian, dapat dipahami bahwaoperative learningnenyangkut teknik
pengelompokan yang didalamnya siswa bekerja tergada tujuan
belajar bersama dengan kelompok kecil yang umunienrgiri dari 4-6

orang.

18 |sjoni, et.al Model-Model Pembelajaran Mutakhir Perpaduiaaonesia Malaysia
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), him. 150

19 |sjoni, Cooperative learning, Efektifitas Pembelajaran Kefok (Bandung: Alfa Beta,
2009), him. 6
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Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotoymng dalam
pendidikan ¢ooperative learning adalah falsafalhomo honimi socius
yang menekankan bahwa manusia adalah mahluk sd&sjasama
merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya kedgng sungan
hidup*°Pelaksanaan modeboperative learningnembutuhkan partisipasi
dan kerjasama dalam kelompok pembelajaCamperative learninglapat
meningkatkan cara belajar siswa menuju cara bejajag lebih baik, dan
menumbuhkan sikap tolong menolong dalam beberapélalpe
sosial*!Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatifopperatif learninglada
4 yaitu??

a. Saling Ketergantungan Positif
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakarsanea yang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkarurtdab saling
membutuhkan inilah yang dimaksud saling ketergagaonpositif.

Saling ketergantungan dapat dicapai mel&ui:

1) Saling ketergantungan mencapai tujuan

2) Saling ketergantungan menyelesaikan tugas

3) Saling ketergantungan bahan atau sumber

2 Anita Lie, Cooperative Learning., him. 28

2L |sjoni, Cooperative Learning... him. 21

2 SugiyonoModel-model Pembelajaran Inovat{Surakarta: Panitia Sertifikasi guru rayon
13 UNS Surakarta, 2009), him. 40

%% bid. HIm. 41
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b. Interaksi Tatap Muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untcierdne muka
dan berdiskusi, kegiatan interaksi ini akan memidersinergi yang
menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran bpadmepala akan
lebih kaya dari pada pemikiran satu kepala S#jeraksi tatap muka
akan memaksa siswa saling tatap muka dalam saimgek sehingga
mereka dapat berdialog. Dialog tidak hanya dilakukangan guru.
Interaksi semacam itu sangat penting karena sisweasa lebih
mudah belajar dari sesamanya. Ini juga mengajarkansep
pembelajaran teman sebdya.
c. Akuntabilitas Individual
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalzatajar
kelompok. Penilaian diwujudkan untuk mengetahungo@saan siswa
terhadap materi pelajaran secara individual. Hpsitilaian secara
individual selanjutnya disampaikan oleh guru kepke®mpok agar
semua anggota kelompok mengetahui siapa anggatangek yang
memerlukan bantuan dan siapa yang dapat membdyé@nan. Nilai
kelompok didasrkan oleh rata-rata hasil belajar utseranggotanya,
oleh karena itu tiap anggota kelompok harus merkéersumbangan

demi kemajuan kelompok.

4 Anita Lie, Cooperative Learning., him. 33
% SugiyonoModel-Model Pembelajaran Inovattilm. 41
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d. Kererampilan Menjalin Hubungan Antar Pribadi
Kererampilan sosial seperti tenggang rasa, sikgarsderhadap
teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik temanerahi
mempertahankan fikiran logis, tidak mendominasngriin, mandiri,
dan berbagai sifat yang yang bermanfaat dalam merijabungan
antar pribadi(interpersonal relationship tidak hanya diasumsikan
tetapi juga secara sengaja diajarkan.

Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif sama derkgaja
kelompok, oleh karena itu banyak guru yang mengatalidak ada
sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatén&amereka
menganggap telah biasa menggunakannya. Namungadotisep sentral
yang menjadi karakteristisooperative learningaitu?°
a. Penghargaan Kelompok

Cooperative learningnenggunakarujuan-tujuan kelompok untuk
memperoleh  penghargaan kelompok. Penghargaan kekomp
diperoleh jika mencapai skor diatas criteria yagiglt ditentukan.

b. Pertanggung Jawaban Individu

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajardividu dari
semua anggota kelompok. Pertanggung jawaban térsebaitik
beratkan pada aktifitas anggota kelompok yang gatimlembantu

dalam belajar.

% |sjoni, Cooperative Learning....him. 21-22
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c. Kesempatan Bersama Untuk Mencapai Keberhasilan
Cooperative learning menggunakan metode skoring yang
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkeamtasi yang
diperoleh siswa dari yang terdahulu. Dengan menagam skoring ini
setiap siswa yang berkemampuan rendah, sedangpuatatinggi
sama-sama mempunyai kesempatan untuk berhasil ddakukan
yang terbaik untuk kelompoknya.

Tujuan utama dalam penerapan metas®perative learningini
adalah agar peserta didik dapat belajar secaralbenkok bersama-sama
dengan temanya dengan cara saling menghargai pEndap saling
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk marigkan
pendapat mereka secara berkelompok.

3. Tinjauan tentan@ooperative Learning eknik Jigsaw

Pertama kali teknifigsaw dikembangkan adalah untuk menghadapi
isu yang disebabkan oleh perbedaan sekolah-sekiolAmerika Serikat
yang sering terjadi antara tahun 1964-187Metode ini dikembangkan
oleh Eliot Aronson dan kawan-kawan dari universitéexas dan
kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kaf¥an.

Metode pembelajaran kooperatif jenisgsaw ini adalah strategi

belajar kooperaatif dimana setiap siswa menjadiasgpanggota dalam

" Ipid. HIm. 6
%8 |sjoni, Model-Model Pembelajaran, him. 155
29 SugiyonoModel-Model Pembelajaran Inovattilm. 45
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bidang tertentu. Kemudian membagi pengetahuanngadee orang lain
dari kelompoknya agar setiap orang pada akhirnyzatdenempelajari
konsep-konsef® Menurut Slavin jumlah kelompok yang paling tepat
dalam satu kelompok menurut penelitianyya adalaaram-6 orang, hal
ini dikarenakan kelompok yang beranggotakan 4-@&giabih sepaham
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dibandingllangan
kelompok yang beranggotakan 2-4 ordhyuzar juga menyatakan bahwa
dalam pembelajaran kooperatif jenigsaw, adalah siswa belajar pada
kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang yanterbgen dan
bekerjasama yang saling ketergantungan positif lwEatanggung jawab
secara mandirt?

Jigsawdapat digunakan apabila materi yang akan dipelajdaiah
yang berbentuk narasi tertulis. Metode ini palirguai untuk subjek-
subjek seperti pelajaran ilmu sosial, literaturpbaggan pelajaran ilmu
pengetahuan ilmiah, den bidang-bidang lainnya yapgn pembelajaran
lebih kepada penguasaan konsep dari pada penguasaampuari’

Dalam teknik ini, guru mempraktikkaschematé latar belakang
pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktfkhematani agar

bahan pelajaran ini menjadi lebih bermakna. Seiin siswa bekerja

¥ bid., him. 6-5

%1 |sjoni, Cooperative learning., him. 55

%2 |sjoni, Model-Model Pembelajaran Mutakhir., him. 155

% Robert E. SlavinCooperative LearningTeori, Riset, Dan Praktik, Tarjamah, (Bandung:
Nusa Media, 2008), him. 237
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dengan sesama siswa dalam suasana gotong royongneapunyai

banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan ngkaikan

keterampilan berkomunika®l. Langkah-langkah pembelajaragjigsaw
adalah sebagai berikth:

a. Pembelajaran menggunakggsaw diawali dengan pengenalan topik
yang akan di bahas oleh guru. Bisa berupa penujisaiawhite
boardatau yang lain.

b. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok keging
jumlahnya bergantung pada jumlah konsep yang peatdzada topik
yang dipelajari. Kelompok ini dinamakan kelompoklas

c. Setelah kelompok asal terbentuk guru membagi memivageri
tekstual kepada tiap-tiap kelompok. Setiap individertanggung
jawab mempelajari materi tekstul yang diterima dau.

d. Setelah semua memdapatkan materi dibentuklah kelonghli
(Expert Teamsyang beranggotakan siswa yang mempunyai materi
atau topik pembahasan yang sama.

e. Setelah kelompok ahli berkumpul, diberikan kesempatintuk
kelompok tersebut supaya berdiskusi tentang matang telah

dibagikan untuk meberikan pemahaman bagi siswa.

3 Anita Lie, Cooperative Learning..him. 69
% Agus Suprijono,Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi PAIKEMYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 89-91
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f.  Selanjutnya, masing masing anggota yang berad#odibek ahli di
kembalikan kepada kelompok asal.

g. Kemudian diberikan kesempatan untuk kelompok asatiskusi
dengan teman lain dalam satu kelompok mengenaiki &b@u materi
yang telah didiskusikan pada kelompok ahli. Kegiata merupakan
refleksi terhadap pengetahuan yang telah didapatkam hasil
berdiskusi pada kelompok ahli.

h. Sebelum pembelajaran diakhiri kembalikan siswa p&dadaan
semula

i. Mintalah siswa untuk berdiskusi dengan teman-teai@am kelas
untuk memadukan keserasian pemahaman.

j. Setelah selesai, guru menutup pembelajaran denganbarikan
reviewterhadap topik yang telah dipelajari.

4. Tinjauan tentang pembelajaran
Siapapun tidak akan pernah mengelak atau menyandgbahwa
kegiatan belajar mengajar tidak berproses dalamarkphan tetapi dengan
penuh makna. Di dalamnya terdapat sejumlah normaukuditanamkan
kedalam cirri setiap pribadi anak didfk.Kegiatan belajar mengajar
(pembelajaran) adalah suatu kondisi yang dengagagerdiciptakan.

Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan didik . guru

% Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rieneka Cipta, 2006), him.
37
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yang mengajar dan anak didik yang belajar. Perpadaa kedua unsur
manusiawi inilah lahirlah interaksi edukatif dengaemanfaatkan bahan
sebagai mediumnyH.
a. Hakikat Pembelajaran
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yamf tisa
dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukan ag@ag yharus
dilakukan seorang sebagai subjek yang menerimgapeta(sasaran
didik), sedangkan mengajar menunjukan apa yangshditakukan
oleh seorang guru sebagai peng3labua konsep itu menjadi
terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi ikgemantara guru
dan siswa pada saat pembelajaran itu berlangsunigh Imakna
belajar dan mengajar (pembelajaran) yaitu adalatugproses®
b. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Pembelajaran
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengarigiatka
proses pembelajaran yaitu faktor guru, faktor sjdaltor sarana dan
prasarana, dan faktor lingkung&h.
c. Komponen-Komponen dalam Pembelajaran
Ada tujuh komponen dalam proses pembelajaran yargsh

dilakukan oleh seorang guru agar tujuan dari prgsambelajran

37 |bid.

3 Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar dan Mikro Teaching him. 31
¥ bid.

0 Wina SanjayaSrategi Pembelajaran., him. 52

21



dapat tercapai yaitu tujuan, bahan pelajaran, kmgipembelajaran,
metode, alat, sumber pelajaran, dan evalttasi.
d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikdsakan oleh
para ahli yang satu dengan yang lain terdapat pa@a dan
perbedaan, namun terdapat beberapa prinsip yagf rbkerlaku
umum Yyaitu perhatian dan motivasi, keaktifan, Kdtatan
langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangagugi@am, serta
perbedaan individuaf?
e. Komunitas dalam pembelajaran
Untuk mencapai interaksi yang belajar mengajarupadanya
komunikasi yang jelas antara guru dengan siswangga terpadu
dua kegiatan yaitu kegiatan mengajar (usaha gum)belajar (tugas
siswa) yang berdaya guna mencapai tujuan pembeajéda tiga
macam pola interaksi yang dapat membangun interdksmis
antara guru dan siswa:
1) Komunikasi sebagai aksi
2) Kominikasi sebagai interaksi

3) Komunikasi sebagai tranaksi

4! Syaiful Bahri DjamaratStrategi Belajar Mengajartim. 41
“2 Dimyati, et.a) Belajar dan PembelajararfBandung: Rieneka Cipta, 2002), him. 42
43 Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar., him. 36
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f.  Kiriteria Keberhasilan Pembelajaran
Ada dua kriteria dalam pembelajaran yang bersiiaim, yakni:
pertama kriteria di tinjau dari sudut prosesnyby(procesy dan
kedua kriteria ditinjau dari segi hasil yang di caphy (produc}.**
Kedua kriteria itu tidak bisa berdiri sendiri tetdmrus merupakan
pengajaran bukan hanya mengejar hasil setinggiitiyg sambil
mengabaikan proses, tetaapi keduanya ada dalammkesean.
Dengan kata lain, pengajaran tidak semata-roataorientedtetapi
jugaprocess oriented
5. Tinjauan tentang SKI
Sejarah secara bahasa diambil dari bahasa araratyajang berarti
pohon, ada makna yang filosofis dalam kata pohatu y@ohon secara
structural berasal dari biji atau tunas kemudiamiresar, dan kemudian
semakin besar tetapi suatu ketika pohon itu tumbang
Secara istilah, menurut pandangan Ibnu Khalduraraej adalah
cacatan tentang masyarakat ummat manusia atauaparadunia tentang
perubahan-perubahan pada watak masyarakat itu,rtisdpdiaran,
keramahan dan solidaritas golongan, tentang revauelusi dan
pemberontakan-pemberontakan oleh segolongan rakyedlawan
golongan yang lain dengan akibat timbulnya kerajeemjaan dan

Negara-negara dengan tingkat bermacam-macam, ¢entanam-macam

“bid., him. 39
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kegiatan dan kedudukan orang baik untuk mencapaglpéupannya,
maupun dalam berbagai macam cabang ilmu pengetahiem
pertukangan, dan pada umumnya, tentang segalagbenityang terjadi
dalam masyarakat karena watak masyarakét itu.
Menurut R. Muh. Ali Suatu peristiwa dapat dikataksajarah jika
mencakup tiga hal yaitu:
a. Perubahan, kejadian dan peristiwa di sekitar kita
b. Cerita tentang perubahan/ peristiwa tersebut
c. llmu yang menyelidiki perubahan atau peristiwaebtg
Kegunaan sejarah, kegunaan sejah dapat terbagadnehja bagian
yaitu intrinsik dan ekstrinsik.
a. Intrinsik
Ada setidaknya empat guna sejarah secara intryasit:*°
1) Sejarah sebaiilmu
2) Sejarah sebagai cara mengetahui masa lalu
3) Sejarah sebagai pernyataan pendapat/ sikap
4) Sejarah sebagai profesi.
b. Ekstrinsik
Sejarah dapat digunakan sebdipgral education Secara umum

sejarah mempunyai fungsi yait(:

4> Pokja Akademik UIN SUKASejarah Kebudyaan IslanfYogyakarta: UIN Press, 2005),
him. 6
46 Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejargt{Bandung: PT bentang Pustaka, 2005), him. 21
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1) Pendidikan meliputi: Sebagai pendidikan moral, feaa,

politik, kebijakan perubahan, masa depan, keindadeamilmu
bantu

2) Latar belakang

3) Rujukan

4) Bukti

Kata kebudayaan berasal dari kata sanskebtaddhayah yaitu
bentuk jama’ buddhi yang berarti daya atau akalniviet istilah menurut
Koentjaraningrat adalah keseluruhan sistem gagdsatgkan dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat ¢igadikan milik
diri manusia dengan belaj&r.

Sedangkan menurut E. B Tailor kebudayaan diarti&bin luas yaitu
merupakan suatu yang komplek yang mencakup pengetah
kepercayaan, moral, hukum adat istiadat, keserdan, kemampuan-
kemampuan lain serta kebiasaan yang didapat olemusiza sebagai
amggota masyarakét.

Kebudayaan Islam adalah kebudayaan yang dibanguratak
landasan Islam, yaitu Islamlah yang menaungi keyagta ini dan

membekalinya dengan visi historisnya terhadap Hudturalnya, dan

*"bid him. 26

48 KoentjaraningratPengantar llmu Antropologi(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 1990), him
180-181

9 Pokja Akademik UIN SUKA|Imu Budaya Lokal(Yogyakarta: UIN Press, 2005), him, 8
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memberi intuitifnya secara khusfis Adapun ciri kebudayaan Islam

adalah sebagai berikut:

a. Bernafaskan tauhid, karena tauhidlah yang menjaitisip pokok

ajaran Islam.

b. Hasil buah pikirannya atau pengolahannya adalah ukunt

meninggkatkan kesejahteraan rakyat dan membahagiskat’*

Jadi sejarah kebudaayaan Islam adalah sejarah pangpaya
menceritakan dan merekonstruksikan kebudayaan pangiansa Islam.
Adapun tujuan mempelajari sejarah kebudayaan Ibkemrarti mempelajari
kebudayaan Islam dari perspektif sejatah.

Pentingnya pembelajarabooperative Learningeknik jigsaw pada
pembelajaran SKI adalah:

a. Digunakan untuk mempersingkat pembelajaran SKI yasrglerung
memakan waktu lama karena banyaknya materi yangguligkan,
sehingga dapat menggunakan waktu pembelajaranasefektif dan
efisien. Hal ini bertolok dari teojigsaw yaitu jigsaw adalah alternatif
menarik, ketika ada materi yang dapat disingkat dipotong??

b. Memberi warna baru dalam pembelajaran SKI yang ebiswa

dapat mengembangkan seluruh kecerdasan yang bessifdal.

* pokja Akademik UIN SUKASejarah Kebudayaan Islam, HIm. 15
*!Ipid., him. 21

*2|pid., him. 15

%3 Mel SilbermanActive Learninghlm. 168

26



Karena metodeCooperative Learningmendukung pembentukan
sikap dan perilaku sosial siswa yang positif seitava belajar untuk
saling menghargai satu sama [3in.

c. Menumbuhkan kerjasama siswa dalam pembelajarara tadpnya
diskriminasi, serta menumbuhkan rasa tanggung jaer&ladap tugas
yang dibebankan.

d. Fungsi sejarah yang meliputi pendidikan moral, feaa, politik,
kebijakan perubahan, masa depan, dan keindahamdedexap secara
cepat dan tepat karena langsung teraplikasikant lpembelajaran
yang bersifaCooperative Learning

e. Dapat memberikan kesadaran bahwa antara siswaleagan yang
lain mempunyai ketergantungan sehingga mencegajaditeya
individualisme antar siswa. Dalam sebuah pembelajkesuksesan
tidak akan dapat dicapai secara individual atapaadanya bantuan
orang lain, Saling ketergantungan positif artinyetisp anggota
kelompok diberi tugas yang harus dikerjakan danilihas harus

diinformasikan kepada anggota kelompoknya.

> |sjoni, Cooperative Learning...hlm. 6
%5 Anita Lie, Cooperative Learninghim. 32
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f. Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa  daparaitm
kecermelangan dalam belajar dan memeiliki ketraanpilbaik
keterampilan berfikir maupun keterampilan so3ial.

Teknik jigsaw dapat digunakan secara efektif ditiap level dimana
siswa telah mendapatkan keterampilan akademis pdamahaman,
membaca maupun keterampilan kelompok untuk belbj@rsama’
Keresahan seorang guru, yang seringnya kesusalam daemupuk
motivasi belajar siswa, dapat diselesaikan denganggunakan metode
Cooperative Learning teknik jigsaw, karena teknik jigsaw ini
memberikan penawaran yang sangat baik, dengan memmias yang
berbeda-beda kepada peserta didik yang bervarkasi enempercepat
mereka bukan hanya belajar bersama tetapi jugagsatiengajar satu
dengan yang laf. Dalam pembelajaran ini siswa dituntuk untuk
berdiskusi dan menyampaikan permasalahan kepada d&n yang
sebaya dalam satu kelompok yang sudah didesairobete

Menurut Syaron, sebagaimana dikutip oleh Isjoniastalbukunya
yang berjudulCooperative Learningmengatakan bahwa siswa belajar

yang menggunakan meto@®operative Learningkan memiliki motivasi

%% |sjono,Model-Model Pembelajaran Mutakhir, him. 157

> |sjoni, Cooperative Learning, Efektifitas Pembelajaran Kefmk (Bandung: Alfa Beta,
2009), him. 58

*8 Mel SilbermanActive Learning.., him. 10

28



yang tinggi karena didorong dan didukung oleh reselpaya’® motivasi
teman sebaya dapat digunakan secara efektif ds keiauk meningkatkan
baik pembelajaran kognitif siswa maupun pertumbuladektif siswa.
Dengan menggunakan teknigsaw, materi SKI yang ccenderung
disampaikan dalam waktu yang lama karena banyaknggeri, dapat
terselesaikan dalam waktu yang singkat, karenandgbl@mbelajaran
teknik jigsaw terdapat teknik membagi materi yang berbeda pataps

anak sehingga dapat membantu efisiensi waktu pejabah.

F. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabag hanrsifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuldlalon data yang
terkumpul®* Menurut Dalen sebagaimana dikutip oleh Ibnu Habijpotesis
merupakan pemecahan sementara atas masalah penbklti ini dikuatkan
oleh pendapat McMillan dan Schumacher bahwa hipotetalah pernyataan

sementara tentang hubungan yang diharapkan antari@bel atau lebih.

%9 |sjoni, Cooperative Learning, Efektifitas Pembelajaran Kepmk..., him. 23

®pid., him. 57

®1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: PT Rieneka
Cipta, 2002), him. 71
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Dengan kata lain hipotesis merupakan prediksi tixpaasil penelitian yang

diusulkan®?

Mengacu pada landasan teori sebagaimana diuraik@agidirumuskan
hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Ada perl@dgang signifikan antara
hasil belajar materi SKI siswa kelompok eksperinfegilompok siswa yang
menggunakan metodeCooperative Learning teknik jigsaw dalam
pembelajaran SKI) dengan kelompok kontrol (kelompidwa yang tidak
menggunakan metodeCooperative Learning teknik jigsaw dalam
pembelajaran SKI).”

G. Metode Pendlitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga iariah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftent

1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimeaxperiment researgh
yaitu dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan inmd@an sebab-
akibat cause and effect relationshjpdengan cara mengekspos satu atau

lebih kelompok eksperimen dan satu atau lebih lgandksperimen.

%2 |bnu Hadjar, M. EdDasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikéfekarta: Raya
Grafindo Persada: 1996). Hal. 61.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantititifalitatif dan R&D
(Bandung: Alfa Beta, 2009), him.2
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Hasilnya dibandingkan dengan satu atau lebih ketdmiontrol yang
tidak dikena’®*
2. Desain eksperimen
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitiaadalah desain
pre-test-post-test group desdh.Desain eksperimen yang digunakan
dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1.1

Format Pre test-Post test Kontrol Group Desain

Kelompok Pre test Treatment Post test
Eksperimen Group O X O,
Kontrol Group O; - O.

Dalam desain ini dua kelompok (eksperimen dan kdntdipilih
secara randorff. Desain ini digunakan untuk mengetahui kesamaan ata
homoginitas antara kelompok eksperimen dan kox@am pre testnya,
dan untuk mengetahui adakah perbedaan antara kekoeksperimen dan

kontrol setelah admeatment(perlakuan)

% Syamsuddin dan Vismaia S. Damaiahtetode Penelitian Pendidikan BahagBandung:
PT Remaja Rosda Karya, 2006), him. 86.

% Saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.118

% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&BIm. 76
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3. Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek disebut juga sebagai mstodber data,
diartikan sebagai usaha menentukan sumber data (dana data
diperoleh)®’

Subyek penelitian adalah sumber utama data pemlifiaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang it Adapun pihak
yang menjadi subyek penelitian adalah :

1) Kepala Madrasah
2) Guru dan staf beserta karyawan
3) Siswa MtsN Karangawen kelas VIII A dan B

MTsN Karangawen mempunyai 7 lokal untuk kelasl,Wang
setiap kelasnya terdiri dari + 40 siswa. Dalam pgae ini diambil dua
kelas dari keseluruhan populasi yang di jadikanyskbpenelitian,
sehingga penelitian ini di sebut penelitian sam@adknik penarikan
sampel dalam penelitian ini menggunakan rancapgatmability sampling
berupacluster samplingyang berupaandom samplingAdapun maksud
dari cluster samplingyaitu pemilihan sampel yang digunakan jika obyek
atau sumber data yang akan diteliti sangat®fuasedangkarrandom

samplingadalah pengambilan sampel secara random atau paladang

" Winarno SurahmadPengantar Penelitian Ilimiah, Dasar, Metode, TekniRandung:
Tarsito, 1990), hal. 102

% Saifuddin Azwar., MA, Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal 34

% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif., him. 83
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bulu”® Teknik ini bukan teknik sembarangan seperti peatiyeberapa
orang yang belum mempelajari dasarmgmdomsamplingbertitik pada
prinsip-prinsip matematika yang kokoh karena telaiji dalam prakteK!
Tektik pengambilan sampelnya menggunakan teknikiampddan dari
hasil undian yang menjadi kelompok eksperimen &diaddas VIII A dan
yang menjadi kelompok kontrol adalah kelas VIII B.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah Segala bentuk @arg gigunakan
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan daldmade penelitian.
Penelitian ini menggunakan empat macam teknik papgian data, yaitu
dengan tes, dengan observasi, wawancara, dan dotasne
a. Tes
Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas djbagkan
kepada individu atau sekelompok individu dengan sudkuntuk
membandingkan kecakapan mereka satu sam&|Bialam penelitian
ini test digunakan untuk mengetahui kemampuan sislaim
memahami pelajaran SKI yang telah dipelajari seheflan sesudah
diberlakukan perlakuartréatmeny yaitu bentukpre testdanpost test

Tes ini dilakukan bagi kelompok kontrol dan kelorkgksperimen.

0 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta, Andi Offset, 2004), him. 83
1 ki
Ibid.
2 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), him. 67
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b.

Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pencatatan dagapeatan
secara sistematis terhadap gejala-gejala yangidiléef Observasi
yang digunakan oleh penulis menggunakan observadisipasi
lengkap dan observasi tak berstruktur. Observadisypasi lengkap
adalah observasi yang peneliti terlibat sepenutessadap apa yang
telah dilakukan sumber dataHal ini bertujuan agar penulis dapat
mengamati secara langsung dan mendapatkan da@ndgeptroses
pembelajaran baik dalam kelompok eksperimen maupeiompok
kontrol yang sedang diobservasi serta untuk mehgetaerbedaan
kondisi pembelajaran dalam kedua kelompok tersebut.

Adapun observasi tak berstruktur yaitu dengarktskpenuhnya
melaporkan peristiwa, sebab prinsip utama peristiadalah
merangkumkan, mensistematiskan, dan menyederhanageesentasi
peristiwa’® Hal ini bertujuan agar penulis lebih bebas daihl&mtur
(fleksibe) dalam mengamati peristiwa. Metode ini penulis ajam
untuk memperoleh data tentang keadaan sekolahaséisds serta

proses belajar mengajar SKI di kelas.

2000),

3 Lexy
hal. 12

J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitataf(Bandung : Remaja Rosdakarya,

" SugioyonoMetode Penelitian Kuantitatif..him. 227
> Jalaluddin Rahmatyletode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Asisl Statistik,
(Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2004), him.85
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c. Wawancara
Metode wawancara adalah sebuah dialog yang akaku#én
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi danaeancard?®
pada pelaksanaannya peneliti menggunakan metodangava bebas
terpimpin. Yaitu kombinasi antara wawancara bel&s Wawancara
terpimpin. Dalam melaksanakan wawancamnge(view), pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis batamdehal-hal
yang akan di tanyakdd. Metode ini penyusun gunakan untuk
memperoleh keterangan tentang pembelajaran SKI ybeigh
dilaksanakan dan juga keterangan tentang prestasi kemampuan
siswa dalam mata pelajaran SKI. Adapun wawancaraiiakukan
kepada guru bidang studi dan sebagian siswa. Sélapenulis juga
melakukan wawancara kepada Wakamad, karena Kamdange
vakum, dan staf-staf yang lainnya untuk memperalata tentang
gambaran umum sekolah serta berita-berita terkiaya.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artlegang-
barang tertulis, dalam melaksanakan metode dokw@asienpeneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, tafja dokumen,

® Sutrisno HadiMetodologi Research [IYogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 206
" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian., him. 156
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peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hatém sebagainy?®.
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk meoipbr data
mengenahi struktur organisasi, keadaan guru, keakiayawan, dan

keadaan kelas, serta sarana dan prasarana yadgsadalah.

5. AnalisisKualitas

Dalam penelitian, data memiliki kedudukan yangmalinggi karena

data merupakan penggambaran variabel yang ditelan berfungsi

sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karendeétuar tidaknya data,

tergantung dari baik tidaknya instrument data.rimeen yang baik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dbabed.”®

a.

Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan titigjkgkat
kevaliditan dan kesahihan suatu instrument. Suatstrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yanggoikan, dan
tinngi rendahnya validitas instrument menunjukkajash mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tenteariabel
yang dimaksud®

Validitas yang dipenuhi dalam penelitian ini adalahditas isi
(content validity dan validita item, penggunaan validitas isi adala

dengan cara mengukur tes dengan domain dan tugrtantu yang

"% Ibid.
”1bid.,

80 |pid

, him. 158

him. 168
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sama dengan isi yang telah diberikan di k&tasdapun validitas item
digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yaggndkan untuk
menguji valid atau tidak, untuk menguji validita;strument

digunakan rumus:

NYa¥y -XEXHQXY)

W T JINEX - CXOINI Y - B YY)
Keterangan :
Ty - Koefisien Korelasi X dan Y
N : Jumlah Subyek
X . Skor pada masing-masing butir soal
Y : Skor total

Kriteria keputusan butir soal valid jikg > r; , dengan interpretasi Db
= N-ni*?
b. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada keterandalan sesuatulialieé
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandafRatuntuk menguiji
reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengamenggunakan
teknik paralel atawne test one trial methogaitu dengan menyusun

satu stel instrument tersebut sama-sama diuji @bakda kelompok

8 Sumarna Surapranatadnalisis Validitas Reliabilitas Dan Interpretasi ki Tes
Implementasi Kurikulum 2004Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), him.52

8 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), him. 176

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian., him. 178
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responden saja (responden mengerjakan satu kaiydan hasil dari
satu tes uji coba tersebut dihitung dengan mendgumdormula
Spearman Brown dengan perincian rumusnya adalah sebagai
berikut?*

11
27”ﬁ

i = Tr;—;
Keterangan:
711 . Koefisien Reliabel Tes Secara Keseluruhan
1dan 2 : Bilangan Konstan
ra : Koefisien Korelasi Product Moment Antara Separbés
Belahan Kanan Dengan Separoh Test Belahan Kirebets
6. Persyaratan AnalisisData
Sebelum peneliti memulai menganalisis data, permperlihatkan
data yang diolah. Adapun persyaratan tersebut ladd@a harus
didistribusikan normal dan sampelnya homogen.
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran ini digunakan untuk memerikpakah

data yang terjaring dari masing-masing variabetlisarbusi normal

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 217
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atau tidak. Untuk pengujian normalitas dalam péiaeliini digunakan

uji kolmogorof smirnov, dengan rumus sebagai beriku
D = Maksimum[F,, (X) — Fy (X)]
Keterangan :

F,(X) . Proporsi kasus yang diharapkan mempunyai skor ganta

atau kurang dari X

Sy (X) - Disrtibusi kumulatif pilihan-pilihan terobservasi

Adapun pengambilan keputusan berdasarkan prohésmine sampel
kolmogorof-smirnov testaitu:
1) Jika problabilitas lebih besar dari 0,05 maka safaya
berdistribusnormal
2) Jika sebarannnya kurang dari 0,05 maka sebararergestribusi
tidak normal
b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui gena atau
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dapytasi yang
sama. Dalam penelitian ini pengujian homoginitasyEe menjadi
sangat penting karena peneliti bermaksud melakuj@meralisasi

terhadap hasil penelitian serta data penelitiambibdari kelompok-

% Sidney SiegelStatistik Nonparametik Untuk ilmu-limu Sosial, Pgermah:Zanzawi Suyuti
dan Landung Simatupan@lakarta: PT Gramedia, 1997), him. 59-60
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kelompok terpisah yang berasal dari satu populdapun rumus

yang digunakan adalah ujP8yaitu:

_ Variance Between means

F=

variance Within Group
Keterangan :
VBM : Deviasi standar kuadrat dari mean-mean
VWG : Variance rata-rata dari variance masing-ngsampel
Varian ini berdasarkan nilai probabilitas laverst ¥yaitu:
1) Jika problabilitas lebih besar dari 0,05 maka sambaya
berdistribushomogen
2) Jika sebarannnya kurang dari 0,05 maka sebararergastribusi
tidak homogen
7. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh di lapangdigunakan
metode analisis kuantitatif, yaitu analisis yanghggunakan alat analisis
yang bersifat kuantitatif, berupa alat analisisgyamenggunakan model-
model seperti matematika, statistik, dan ekonotétri Dalam analisis
kuantitatif ini penulis menggunakan model statistintuk mengetahui
apakah dua variabel yang sedang di perbandingkearasesignifikan

memang berbeda disebabkan oleh perlakuan dalanitiganatau sekedar

8 |mam Ghozali,Analisis Multivariate Denan Progam SPS&emarang: Badan Penerbit
UNDIP, 2005), him. 58

87 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statist{dakarta: PT Bumi Aksara, 2004),
him. 30
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kebetulan belaka, dalam penelitian ini penulis ngeingkan Test “t” ( “t”
Tes) sebagai teknik analisisn{f.

Adapun rumus Test “t” adalah sebagai berikut:

t= My — M;
SEMm1-M2
Keterangan:
t . Koefisien yang melambangkan derajat perbedaan
mean kedua kelompok sampel yang sedang diteliti
M, : Mean sampel kelompok |
M, : Mean sampel kelompok I
SEvi-m2 . Standar eror dua perbedaan mean sampel

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam pemahaseda, teknik
penulisan skripsi ini maka dikemukakan sistematdembahasan, secara
keseluruhan skripsi ini terdiri dari 3 bagian seddxgrikut:

Pertama, bagian formalitas yang terdiri dari: Halaman jyddblaman
Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Halaman Motto,ntéaiaPersembahan,

Kata Pengantar, Daftar Isi dan Daftar Tabel.

8 Anas SudijonoPengantar Statistik pendidikatlakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 277
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Kedua bagian isi terdiri dari 4 bab dan pada tiap bedditi dari Sub
Bab. Bab pertama tentang pendahuluan, yang meRguaraentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agyrenelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahéfal ini dimaksudkan
sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi peashahkepada bab
selanjutnya.

Bab kedua adalah Gambaran Umum Madrasah Tsanavggeri
Karangawen Demak. Bab ini memuat letak geografiseggmrah berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan kagawsarana dan
fasilitasnya.

Bab ketiga adalah bab inti pembahasan, yakni beestang hasil
eksperimen metod€ooperative Learnindeknik jigsaw mencakup deskripsi
data kelompok eksperimen dan data kelompok konesigkajian instrumen,
prosedur eksperimen, materi pembelajaran, situasat sekperimen,
persyaratan analisis data, analisis data hasileeiksgn.

Bab keempat merupakan bab penutup yang di dalabmysi simpulan,
saran, dan kata penutup.

Ketiga berisi tentang data-data lampiran yang melippidoman
pengumpulan data, bukti seminar proposal, suratrgekan pembimbing,

kartu bimbingan skripsi, surat ijin penelitian, ddaftar riwayat hidup penulis.
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BAB |V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dijelagkaa penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan Metode Cooperative Learningeknik Jigsaw membuat
siswa lebih aktif, bertanggung jawab, dan dapatefjakama dengan
teman sebaya mereka dalam satu kelompoknya, halajpat dilihat
pada setiap pertemuan yang telah dilaksanakan demgaggunakan
metode Cooperative Learningeknik Jigsaw, siswa semakin terampil
dan suasana kelas sangat kondusif. Hasil yang thilzdpai dengan
menggunakan pembelajaran ini juga lebih unggulrdibagkan dengan
yang hanya menggunakan metode konvensional dengamgkatnya
rata-rata skor pada kelompok eksperimen menja@91@an pada proses
pembelajaranpun kelompok eksperimen lebih unggabde rata-rata
70,67.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemamipasihbelajar SKI
materi Dinasti Ayyubiyyah antara siswa dalam kelokgksperimen
(kelompok yang menggunakan meto@eoperative Learningteknik
Jigsaw pada pembelajaran SKI), dengan kelompok kontrelofkpok
yang tanpa menggunakan metddeoperative Learningeknik Jigsaw

pada pembelajaran SKiI).
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B. Saran-Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah didakuoleh peneliti,

terdapat beberapa hal yang hendak peneliti samp&i&pada semua pihak

yang berkeinginan untuk selalu memajukan pendidikaitu:

1.

Menciptakan kondidi belajar yang membuat siswa adimktif, karena
pembelajaran yang bersifat konvensional kurang mpailan kondisi
belajar aktif bagi siswa.

Dalam pemilihan metode dan teknik hendaklah sedalektif, dengan
memperhatikan kondisi siswa, dan hal-hal yang terkdengan
lingkungan, supaya metode dan teknik tersebut ddigainakan secara
proporsional, sehingga mampu menjadikan pembefajihih efektif
dan efisien. Saran ini diajukan karena dari hasihgfitian metode
konvensional tidak selamanya cocok dengan kondisivas dan
cenderung monoton. Begitu pula dengan metode-meenug lain.
Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggump&adekatan dan

sampel yang berbeda.

C. Kata Penutup

Segala puji hanya Bagi Allah tuhan Semesta, Shalaega salam

tercurah pada baginda rosulullah Muhammad, radeusyang teramat dalam

penulis panjatkan karena hanya dengan ridloNya, ulgen dapat
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menyelesaikan penyusunan karya kecil yang berbeskulsi ini, hamun
demikian penulis menyadari bahwa penyusunan skiipsimasih kurang
sempurna, untuk itu penulis sangat mengharapkanyadaaran dari semua
pihak untuk perbaikan dan kesempurnaan karya kecil

Terima kasih penulis haturkan kepada semua pihakg yeelah
membantu penyusunan skripsi ini, penulis berhammpoga skripsi yang
sederhana ini dapat bermanfaat khususnya bagi ipedah bagi para

pembaca pada umumya.
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A.

ACUAN PENGUMPULAN DATA

OBSERVASI

1. Pedoman Observasi partisipasi

Penilaian Sikap
(Scoredari 1-5)

No Nama Siswa -8 & § §% =i J;Tcl)?h Nilai
3 g 2 o) )
25| 8| 5 |59 %

0| x < = o

01

02

03

04

05

Score maksimum: 25

Nilai maksimum: 100

Cara merubah score menjadi nilai dengan rumus:

Score mentah

X 100
Score maksimum ided

2. Pedoman observas tak berstruktur
a Kondisi Fisik

b. Fasilitas Kegiatan Belgar Mengajar




c. ProsesBelgar Mengagjar

B. WAWANCARA
1. Wawancara kepada kepala Madrasah
a. Sgjarah berdirinya Madrasah
b. Perkembangan Madrasah secara kualitas dan kuantitas
2. Wawancara kepada guru pengampu mata pel gjaran SKI
a. Kurikulum dan progam pembelgjaran
b. Tujuan pembelgjaran
c. Metode pembelgjaran
d. Materi pembelgaran
e. Penilaian/evaluas pembelgaran
f. Perkembangan prestasi belgar siswa
3. Wawancara kepada staf TU
a. Kondis sarana dan prasarana
b. Letak geografis Madrasah
4. Wawancara kepada pegawal perpustakaan
a. Buku-buku penunjang bagi mata pelgaran SKI
C. DOKUMENTASI
1. Struktur organisasi Madrasah
2. Keadaan guru dan karyawan

3. Keadaan siswa



K1S-KISI SOAL UJIAN PRE-TEST DAN POST-TEST

Standar Kompetensi: Memahami Perkembangan Islam pada Masa Dinasti Ayyubiyyah

» Penyebaran sunni

pemerintahan

o _ _ _ _ Bentuk | Nomor
No | KD Yang di Ujikan | Materi Pokok | Uraian Materi Pokok Indikator
Soal Soal
1. | Menceritakan Segjarah Biografi Shalahuddin Siswa dapat menjelaskan biografi
Segjarah Berdirinya | Berdirinya - Asal usul Shalahuddin Al-Ayyubi PG 1
Dinasti Dinasti S Tahun . 14
Ayyubiyyah Ayyubiyyah . T ;
- Karir militer
Sejarah berdirinya Siswa dapat mengidentifikasi 5
Dinasti Ayyubiyyah faktor-faktor berdirinya Dinasti PG )
- Kelemahan politik | AYyubiyyah
Abbasiyyah
PG 16
- Runtuhnya
Fatimiyyah
* Dinasti kecil Siswa dapat menyebutkan usaha- PG 4
- Khalifah pertama usaha yang dilakukan
Ayyubiyyah Shalahuddin dalam mendirikan
PG 6
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* Perluasan daerah PG 11
* Penaklukan mesir
PG 19
* Penamaan Dinasti
PG 22
Meneladani sikap Keteladanan | - Shalahuddin dalam Siswa dapat menjelaskan perang
keperwiraan Shalahuddin | perang salib Salib.
Shalahuddin Al-  Perang Salib
. PG 8
Ayyubi * Periode perang
Saib PG 9
* Ragapemimpin
perang salib PG 21
» Kemenangan Siswa dapat menyebutkan perang- PG 10
Shalahuddin perang yang dilalui  oleh
 Baitul magdis Shalahuddin
PG 12
» Perang Hittin
PG 20
Sikap keperwiraan Siswa dapat dapat mengambil
Shalahuddin nila yang patut diteladani dari
o Koalis umatisam | keperwiraan  Shalahuddin  Al-
PG 7

Ayyubi
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Jiwa penolong
Jiwa bijaksana
Sifat Shalahuddin

Sikap Slahuddin
Jihad dalam belgjar
Kesan kaum

muslimin

PG 17

PG 23

PG 25
Siswa dapat dapat mengambil PG 15
sikap yang patut diteladani dari PG 18
keperwiraan  Shalahuddin  Al-

PG 24

Ayyubi
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INSTUMEN TEST
. Dibawah ini yang merupakan cita-cita awal Shalahadohasa kecil adalah......

a. Menjadi raja c. Menjadi ahli ilmu Agama
b. Menjadi Politikus d. Menjadi Wazir
. Dinasti Ayyubiyyah berdiri setelah kehancuran dinas.

a. ldrisiyyah c. Abbasyiyyah
b. Iksyidiyyah d. Fatimiyyah
. Panglima Syiria yang diutus ke Mesir untuk memblkhasvilayah tersebut dari serbuan

tentara Salib bernama......

a. Nuruddin Zangi c. Assaduddin Syirkuh
c. Immaduddin Zangi d. Shalahuddin Al-Jayyubi
. Khalifah terakhir Dinasti Fatimiyyah bernama.....

a. Al-Mustakfi c. Al-Mustadid
b. Al-Adid Billah d. Al-Mutawakkil
. Dukungan khalifah Abbasyiyyah kepada Shalahuddat senjadi penguasa Mesir, salah

satunya disebabkan karena.....

a. keturunan Bani Abbasyiyyah

b. beraliran Sunni

c. mendukung pendirian Daulah Abbasyiyyah

d. menumpas pemberontakan di wilayah Abbasyiyyah

. Selain memdirikan Dinasti Ayyubiyyah di Mesir, shlalilddin juga menyebarkan.....

a. aliran Sunni c. Aliran Syi'ah
b. tasawuf Nagsabandiyyah d. tasawuf Al-Qodiriyyah
. Tujuan Shalahuddin Al-Ayyubi meluaskan daerah kekaa Ayyubiyyah ke daerah lain
adalah.....
a. memperluas harta jizyah (upeti) c. menjadi dajaja
b. menyaingi Daulah Abbasyiyyah d. membangun kiogdexrsatuan) umat Islam
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8. Perang Salib adalah perang antara......

a. umat Islam dan Kristen c. Fatimiyyah dengamk&alib
b. Abbasyiyyah dengan Fatimiyyah d. Iksyidiyyah glemkaum Salib
9. Perang Salib periode Il berlangsung pada tahun ....

a. 1096-1144 M c. 1192-1291 M
b.1144-1192 M d. 1192-1211 M
10.Kemenangan Shalahuddin Al-Ayyubi yang paling pentimlam memerangi tentara Salib
adalah.....
a. perang Shafuriyyah c. pembebasan Baitul Maqgdis
b. pembebasan Nubah d. pembebasan Antokia

11.Di bawah ini yang termasuk usaha Shalahuddin Alusbyypada Awal pemerintahan
Ayyubiyyah adalah ........

a. memadamkan pemberontakan Al-adid

b. memadamkan pemberontakan Hajib

c. mengadakan perluasan ke Mesir dan Damaskus

d. mengadakan perluasan ke wilayah Nigeria darsthade
12.Pembebasan Baitul Maqdis terjadi pada tanggal......

a. 12 Rabiul Awal 573 H/1177 M c. 27 Rajab 573H/A M
b. 12 Rabiul Awal 583 H/1187 M d. 27 Rajab 583181 M
13. Perang-perang penting yang dialami Shalahuddin pad&pemerintahan adalah.....

a. perang Shafuriyyah, perang Hittin, perang Salib

b. perang Shafuriyyah, perang Hittin, pembebasatulBédaqdis

c. perang Shafuriyyah, perang Siffin, pembebasatulBdaqdis

d. perang Shafuriyyah, perang Siffin, perang Saldmbebasan Baitul Maqdis
14. Siapakah nama asli Shalahuddin Al-Ayyubi

a. Abbul Muzaffar Yusuf bin Najmuddin Bin Ayyub
b. Abdul Qohhar Ayyub Bin Tajuddin Bin Ayyub
c. Abdul Jffar Yusuf Bin Ibrahim Al-Katiri Bin Ayyh
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d. Adbul Muttalib Bin Qushai Bin Kilab
15.Di bawah ini sikap adalah sikap yang harus kita iardéri keteladanan Shalahuddin

a. sikap tegas, berani, dan sungguh-sungguh dalamdoerdi jalan Allah

b. sikap tegas, berani, dan sungguh-sungguh dalamaoegrjdi jalan menuju kesuksesan
dunia

c. berjuang hanya sebatas dengan mengangkat senjakandfllah

d. menjaga citra atau nama baik agama orang lain

16. Dinasti kecil yang muncul pada saat melemahnyadiiddobasiyyah adalah .....

a. Ustmaniyyah c. Fatimiyyah
b. Mughaliyyah d. Syafawiyyah
17.Saat Shalahuddin mengetahui musuh sakit, yanguti¢gadnya adalah.....
a. Menyerang c. Mengatur srategi
b. Mengobati d. Membunuh
18. Apa yang patut diteladani dari Shalahuddin, bagia®g pelajar.....
a. Membela agama c. Ikut berperang
b. Mengajarkan ilmu d. menuntut ilmu
19.Pada tahun berapakah Nuruddin Zangi berhasil mehésir.....
a. Tahun 1169 c. 1197
b. Tahun 1149 d. 1147
20.Dalam pertempuran Hittin berapakah tentara sality yartawan.....
a. 200 orang c. 175
b. 170 orang d. 150

21.Berikut ini nama-nama raja yang memimpin tentanapg salib semasa shalahuddin Al-

a. Frederick Barbarosa dari Jerman
b. Raja Philip Il dari Prancis
c. Richard ‘the lion hearth” dari Inggris
d. Ratu Issabella
22.Nama Ayyubiyah dinisbatkan atau merujuk pada......
a. Najmuddin Bin Ayyub c. Nuruddin Zangi
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b. Shalahuddin Al-ayyubi d. Assaduddin Syirkuh
23.Berikut ini pernyataan yang benar tentang perlakpasukan Shalahuddin Al-Ayyubi
setelah membebaskan Palestina dari pasukan Sait. .. ...
a. Memberikan kesempatan kepada tentara Salib untukinggalkan palestina dengan
damai
b. Membalas perlakuan tentara Salib terhadap kaumimusi
c. Membakar gereja dan tempat persembunyian tentkipa sa
d. Membunuh semua orang Kristen tanpa pandang bulagaghana yang telah mereka
lakukan tehadap kaum Muslimin.
24.Kesan kaum Muslimin terhadap Shalahuddin Al-Ayyadbalah.....
a. Acuh tak acuh karena kaum muslimin sibuk dengasamsendiri-sendiri
b. Kaum Syiah membencinya karena ia keras terhadapkaer
c. Selalu mendoakannya karena ia adalah harapan kegamna
d. Membencinya karena ia adalah seorang yang keradakep
25. Berikut ini adalah sifat yang menonjol dari Shalddha, kecuali.....
a. Zuhud c. Toleran
b. Adil d. Keras

Bobot Score Tiap Butir Soal
Benar=1
Salah=0

KUNCI JAWABAN

l.c 6.a 11. b 16.c 21.d
2.d 7.d 12.d 17.b 22.b
3.cC 8. a 13.b 18.d 23. a
4. b 9.b 14. a 19.a 24.c
5.¢c 10.c 15. a 20.d 25.d
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RPP SKi

Nomer 01
% ldentitasMata Pelajaran
1. Hari/tanggad -
2. Satuan Pendidikan :MTs
3. Kelas/Semester :VIIA
4. MataPelgaran : SKI
5. Pokok Bahasan : Sglarah Berdirinya Dinasti Ayyubiyyah
6. Sub Pokok bahasan : Biografi shalahuddin, Berdirinya Ayyubiyyah
7. Waktu Pertemuan : 2 X40 menit / 1x pertemuan

% Rencana Pembelajaran
8. Standar Kompetens :
Memahami Perkembangan Islam pada Masa Dinasti Ayyubiyyah.
9. Kompetensi Dasar :
Menceritakan Sejarah Berdirinya Dinasti Ayyubiyyah.
10. Indikator :
10.1. Siswa dapat menjelaskan biografi Shalahuddin Al-Ayyubi
10.2. Siswa dapat mengidentifikasi faktor-faktor berdirinya Dinasti Ayyubiyyah
10.3. Siswa dapat menyebutkan usaha-usaha yang dilakukan Shalahuddin dalam
mendirikan pemerintahan

11. Tujuan pembal gjaran:
Setelah mempelgari materi biografi Shalahuddin, Faktor-faktor berdirinya Dinasti
Ayyubiyyah dan usaha-usaha yang dilakukan Shalahuddin siswa:
11.1. dapat menjelaskan biografi Shalahuddin
11.1. dapat mengidentifikasi faktor-faktor berdirinya Dinasti Ayyubiyyah
11.3. dapat menyebutkan usaha-usaha Shalahuddin dalam mendirikan pemerintahan
12. Materi pokok
Sejarah Berdirinya Dinasti Ayyubiyyah
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Uraian materi pokok
Jabaran : Shalahuddin Al-Ayyubi berasal dari bangsa Kurdi. Ayahnya Najmuddin Ayyub
dan pamannya Asaduddin Syirkuh hijrah (migrasi) meninggalkan kampung halamannya
dekat Danau Fan dan pindah ke daerah Tikrit (Irak). Shalahuddin lahir di benteng Tikrit,
Irak tahun 532 H/1138 M, ketika ayahnya menjadi penguasa Seljuk di Tikrit. Saat itu,
baik ayah maupun pamannya mengabdi kepada Imaduddin Zanky, gubernur Seljuk untuk
kota Mousul, Irak. Ketika Imaduddin berhasil merebut wilayah Balbek, Lebanon tahun
534 H/1139 M, Ngmuddin Ayyub (ayah Shalahuddin) diangkat menjadi gubernur
Balbek dan menjadi pembantu dekat Rgja Suriah Nuruddin Mahmud. Selama di Balbek
inilah, Shalahuddin mengisi masa mudanya dengan menekuni teknik perang, strategi,
maupun politik. Setelah itu, Shalahuddin melanjutkan pendidikannya di Damaskus untuk
mempelgari teologi Sunni selama sepuluh tahun, dalam lingkungan istana Nuruddin.
Pada tahun 1169, Shalahudin diangkat menjadi seorang wazir (konselor). Nama Adli
Shalahuddin adalah Abdul Muzaffar Y usuf Bin Ngjmuddin bin Ayyub.
» Faktor-faktor berdirinya Dinasti Ayyubiyyah

1. Melemahnya kekuasaan politik Dinasti Abbasiyyah

2. Muncul Kergjaan Kecil Dan Dinasti

3. Meemahnya Dinasti fatimiyyah
e Usahausaha yang dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam membangun

pemerintahan adalah:

1. Memadamkan pemberontakan Hajib

2. Perluasan wilayah ke Y aman.

3. Perluasan wilayah ke Damaskus dan Mosul

13. Pendekatan
Rasional, pemahaman, emosiona, etis.
14. Metode
Ceramah, Cooperative Learning Teknik Jigsaw learning. Topical review
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15. Strategi pembelgaran/ |angkah-langkah pembelgjaran

Kegiatan Wak'.tu Aspek life skill yang diinginkan
(menit)
» Pendahuluan
Membuka dengan salam, presensi.
2. Apersepsi: mengingat materi
sebelumnya. =  Kemampuan mengingat
3. Pretestlisan: 15
Siapa yang pernah mengalahkan = Kemampuan berargumen
Robinhood?
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran
> Inti
1. Guru memberikan penjelasan singkat
tentang materi Dinasti Ayyubiyyah =  Konsentrasi
2. Guru membagi siswa menjadi 7
kelompok @ 6 orang »  Kemampuan memecahkan
3. Guru memnberikan instruksi tentang permasal ahan
peraturanya =  Kemampuan berdiskusi
4. Guru memberi materi yang berbeda- » Melatih ketrampilan dan
beda pada setiap siswa disetiap 50 berani berbuat
kelompoknya
5. Siswa siswa diberikan waktu untuk ® Melatih berani mengajukan
mempelgjari materi yang diberikan pendapat
6. Siswa diminta untuk menjelaskan
materi yang telah diberikan kepada
teman satu  kelompok  secara
bergantian.
7. Guru memberikan kesimpulan
» Penutup .
= Kemampuan mengingat
1. Post test : sebutkankan usaha-usaha 15
Shalahuddin  dalam  Mendirikan
Dinasti Ayyubiyyah = Kemampuan menerima
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Guru membuka pertanyaan untuk

siswa
3. Guru memberikan penekanan dalam
pembel gjaran yang tel ah dilaksanakan.
4. Menutup dengan salam
16. Media
Buku, black board.
17. Penilaian
NO. _
Aspek Indikat Tes Je.nls Ber.ltuk score
tagihan tagihan
or
kognisi 10 1. Jelaskan secara singkat biografi | LKS Testertulis | 10
shalahuddin Al-Ayyubi!
2. Jelaskan proses berdirinya Dinasti 15
10 Ayyubiyyah!
3. Sebutkan usaha Shalahuddin dalam 15
10 membangun Dinastinya?
Psikomotor | 10 Diskusi Teskinerja | Penugasan 30
untuk diskusi
Afeks 10 Kemampuan menerima, menyampaikan | Penilaian pengamatan | 30
pendapat dan pengamalan diri

18. Penilaian observas

Penialain observas menggunakan standar

19. Kunci jawaban
1. Shaahuddin lahir di Tikrit, Irak, pada tahun 532 H/1138 M. terkenal dengan
sebutan sultan saladin, pahlawan perang salib periode Il. Yang aslinya bernama
Abdul Muzaffar Y usuf Bin Ngjmuddin bin Ayyub.
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2. Saat itu dinasti Abbasiyyah mengalami kemunduran karena tatanan politik yang
morat-marit, dan timbullah dinasti-dinasti yang lain, salah satu diantara dinasti
tersebut adalah dinasti Fatimiyyah, ketika Dinasti ini mula melemah dibawah
pemerintahan Al-adid (rgja terakhir), datanglah Shalahuddin dan kawannya yang
mayoritas Sunni, karena Shalahuddin sangat bijaksana sehingga rakyat sangat
senang, akhirnyapun dengan jatuhnya mesir ditangan Shalahuddin, berdirilah
dinasti Ayyubiyyah.

3. Usahausaha yang dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam membangun
pemerintahan adalah:

1) Memadamkan pemberontakan Hajib
2) Perluasan wilayah ke Y aman.
3) Perluasan wilayah ke Damaskus dan Mosul
20. Daftar pustaka
Mahruz, I untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyyah, Jakarta, Erlangga, 2009
Badri yatim, Sgjarah peradaban I1slam, Jakarta, Raja Grafindo persada, 2008
http//www. wikipedia.org/wiki/Salahuddin_Ayyubi, 2010
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RPP SKi

Nomer 02
% ldentitasMata Pelajaran
1. Hari/tanggal -
2. Satuan Pendidikan : MTs
3. Kelas/Semester SVIIEA
4. Mata Pelajaran : SKI
5. Pokok Bahasan . Sikap Keperwiraan Shalahuddin ylui
6. Sub Pokok bahasan : Perang Salib, Usaha Shalahaddirketeladanan Shalahuddin
7. Waktu Pertemuan : 1X40 menit / 1x pertemuan
% Rencana Pembelajaran
8. Standar Kompetensi :

Memahami Perkembangan Islam pada Masa Dinasti Ayyab.
9. Kompetensi Dasar :
Meneladani sikap keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubi.
10. Indikator :
10.1. Siswa dapat menjelaskan perang Salib
10.2. siswa dapat menyebutkan perang-perang yhaigd#alui oleh Shalahuddin
10.3. Siswa dapat dapat mengambil nilai yang padaliteladani dari keperwiraan
Shalahuddin Al-Ayyubi
10.4. Siswa dapat dapat mengambil sikap yang pditetadani dari keperwiraan
Shalahuddin Al-Ayyubi

11.Tujuan pembalajaran:
Setelah mempelajari materi perang salib, peramgrgeyang telah dilalui shalahuddin,
nilai-nilai dan sikap yang patut diteladani daraghuddin siswa:
11.1. dapat menjelaskan perang Salib
11.2. dapat menyebutkan perang-perang yang tdihidileh Shalahuddin
11.3. dapat mengambil nilai yang patut diteladasii dkeperwiraan Shalahuddin Al-

Ayyubi
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11.4. dapat dapat mengambil sikap yang patut disladari keperwiraan Shalahuddin
Al-Ayyubi
12. Materi pokok

Sikap Keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubi
Uraian materi pokok
Jabaran : perang salib adalah perang yang terjdgdraatentara nasrani dengan umat
Islam, dinamakan perang salib karena tentara nageary menyerang menggunakan
lambang salib, setelah memperoleh izin dari pautupalari gereja vatikan Roma untuk
menyebarkan agama nasrani. Perang salib terjadimdal periode yaiyu periode satu
pada tahun 1096-1144, periode kedua yaitu padatathd4-1192, dan periode ketiga
yaitu pada tahun 1192-1291. Adapun raja-raja yaeggh memimpin perang salib
diantaranya adalah Richard The Leon Hearth, FddBacbarosa, Philiph
Shalahuddin Al-Ayyubi adalah pahlawan perang gadéibode 1l, semangat beliau dalam
menyatukan Mesir, Suriyah, Nubah, Yaman, Tripoan dvilayah-wilayah lain dalam
komando Ayyubiyyah adalah terjadinya koalisi unmsdai yang kuat dalam melawan
gempuran-gempuran tentara salib
1. Peperangan yang terpenting yang dilalui ShalamuddAyyubi:

1. Pertempuran Shafuriyyah

2. Pertempuran Hittin

3. Pembebasan Baitul Maqdis
2. Nilai-nilai yang patut kita teladani dari Shalahudddalah:

1. Nilai kemanusiaan dan rasa penolong walau kepadalimu

2. Sikap pemaaf dan bercita-cita tinggi

3. Rasa solidaritas dan tenggang rasa

4. Zuhud dan wira’i

5. Semangat jihad dan pantang menyerah
3. Sikap yang perlu diambil dari keteladanan ShalalmudtAyyubi:

1. Membela Agama dan umat Islam adalah kewajiban disdam

2. Allah akan memulyakan orang yang jihad di jalan-Nya
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3. Berjuang (jihad) tidak terbatas pada mengangkgatemelainkan,menuntut dan
mengajarkan ilmu, membina masyarakat, dan melakukgpentingan yang
berguna bagi masyarakat.

4. Tanamkan kesediaan dan keikhlasan untuk berkonhiauk agama Allah

5. Tanamkan sikap tegas, berani, dan sungguh-sungagiamdberjuang di jalan
Allah

6. Jaga citra baik Agama islam dengan perbuatan-penterpu;ji.

13.Pendekatan
Rasional, pemahaman, emosional, etis.
14.Metode
CeramahJigsaw learning. Topical review
15. Strategi pembelajaran/ langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Wak'.[u Aspek life skill yang diinginkan
(menit)
» Pendahuluan
1. Membuka dengan salam, presensi.
2. Apersepsi: mengingat materi
sebelumnya. =  Kemampuan mengingat
3. Pretestlisan: 15
Apa yang kamu ketahui tentang = Kemampuan berargumen
Shalahudin?
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
> Inti
1. Guru memberikan penjelasan singkat
tentang materi Dinasti Ayyubiyyah = Konsentrasi
2. Guru membagi siswa menjadi |7
kelompok @ 6 orang 50 * Kemampuan memecahkan
3. Guru memnberikan instruksi tentang permasalahan
peraturanya *  Kemampuan berdiskusi
4. Guru memberi materi yang berbeda- » Melatih ketrampilan dan
beda pada setiap siswa disetjap berani berbuat
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kelompoknya

Siswa siswa diberikan waktu untt
mempelajari materi yang diberikan
Siswa diminta untuk menjelaska

materi yang telah diberikan kepa

hk

= Melatih berani mengajukan

pendapat

teman satu kelompok  secd
bergantian.
7. Guru memberikan kesimpulan
» Penutup
1. Post test : nilai-nilai apa yang dap

kita ambil dari Shalahuddin?

at

» Kemampuan mengingat

2. Guru membuka pertanyaan untuk 15
siswa
_ = Kemampuan menerima
3. Guru memberikan penekanan dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
4. Menutup dengan salam
16. Media
Buku, black board.
17.Penilaian
NO.
_ Jenis Bentuk
Aspek Indikat Tes _ _ score
tagihan tagihan
or
kognisi 10 1. Sebutkan dan jelaskan perang-perahd(S Tes tertulis | 20
yang telah dilalui oleh Shalahuddin
Al-Ayyubi?
10 2. Sebutkan hikmah yang dapat diampbil 20
dari keperwiraan Shalahuddin Al-
Ayyubi
Psikomotor | 10 Diskusi Tes kinerja | Penugasan 30

133




untuk diskusi

Afeksi

10

Kemampuan menerima, menyampaikdPenilaian | pengamatan | 30

pendapat dan pengamalan diri

18. Penilaian observasi

Penialain observasi menggunakan score maksimunu@5dibagi dalam 5 indikator yang

sudah disebutkan dalam lembar observasi

19.Kunci jawaban

1. Peperangan yang terpenting yang dilalui ShalamudtdAyyubi:

1)

2)

3)

Pertempuran Shafuriyyah

Terjadi pada tahun 583 H/1187 M, didesa yang bean&hafuriyyah, perang ini
terjadi karena pasukan salib yang dipimpin oleloammembegal jamaah haji dan
merampas hartanya

Pertempuran Hittin

Terjadi pada tahun 583 H bertepatan pada bulan1l@v, dalam perang ini
hamper tentara salib terbunuh kecuali 150 orang yamawan.

Pembebasan Baitul Maqdis

Peristiwa ini terjadi pada hari jum’at tanggal 24aj& 583 H/ 1187 M.
bertepatan pada hddgra’ danMi'raj Nabi. Pertempuran ini terjadi selama satu
minggu, dan dimenangkan oleh pihak muslim. Walaupagitu Shalahuddin

tetap memberi kebebasan pada non muslim untuk magnggi Masjidil Agsha

2. Sikap yang perlu diambil dari keteladanan ShalalmudtAyyubi:

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Membela Agama dan umat Islam adalah kewajiban didam

Allah akan memulyakan orang yang jihad di jalan-Nya

Berjuang (jihad) tidak terbatas pada mengangkajatenmelainkan,menuntut
dan mengajarkan ilmu, membina masyarakat, dan miedakkepentingan yang
berguna bagi masyarakat.

Tanamkan kesediaan dan keikhlasan untuk berkontak agama Allah
Tanamkan sikap tegas, berani, dan sungguh-sungglaimdoerjuang di jalan
Allah

Jaga citra baik Agama islam dengan perbuatan-pemhterpuji

134



20. Daftar pustaka
Mahruz,SKluntuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyyalakarta, Erlangga, 2009
Badri yatim, Sejarah peradaban Islam, Jakarta, Emgéndo persada, 2008
http//www Wikipedia.org/wiki/Salahuddin_Ayyul@010
http//lwwwTragedipalestina.com/palestina. 2010

http//wwwGoogle, dalam blogeimasen.con?010
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Data Kelompok Eksperimen

No

Nama Siswa

01

Ahmad Mundzir

02

Ana Safitri

03

Ani Susanti

Any Wijayanti

05

Danang Setiawan

06

Didik Kriswantoro

07

Dwi Ernanto

08

Eni Saputri Puspita Sari

09

Eri Rokhayati

10

Ervina Kusmuarifah

11

Faiq Ulil Fahmi

12

Heni Hefifah

13

Heri Prasetyo

14

lin Masrikhoh

15

Ika Nurjanah

16

IndraYuliana

17

Irna Kumal asari

18

Istiqgomah

19

Kholig Octo Gumelar

20

Kurniawan Angga Eka S.

21

Mahmudatul Khasanah

22

Mamluatun Nikmah

23

M. Rofiudin

24

M. Zaenul Murtadho

25

M uthoharoh

26

Nur Aini

27

Nur Aini

28

Nur Dyah Setianingsih

29

Nur Marina

30

Nur Marisa

31

Nurus Saadah

32

Ratnasari Putri Hidayati

33

Richa Nur Hayati

Rina Widyastuti

35

Rini AtmaNingrum

36

Siti ArinaManasikana

37

Siti Fatimah

38

Siti Nur Asiyah

39

Siti Rohmah
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40

Sri Prati Rejeki

41

Temu Musdlihatul Fitria

42

Ulfa Saadah
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Data Kelompok Kontrol

No Nama Siswa
01 |Agung Kurniawan
02 |Agus Setia Wibowo
03 |A. Faruqgi

04 |A.Kumaidi

05 |A. Nadif

06 |A. Nadif

07 |AnaFitriaAlfiana
08 |AnaMulyani

09 |AnaPurwaNingsih
10  |Ana Shafariyanti

11 |AnitaArum Sari

12 | Annischa Anggraeni
13 | Ari Asshdfi

14 | Arif Kiswanto

15 |Bambang Y ulianto
16  |Budi Setyaningsih
17 | Chrismi Erlina Permatasari
18 | Defi Sulistiyorini
19 |Dewi Sri Syuroniéti
20 |Dinar Ayu Nusanti
21 Eni Masriah

22 Faizal Khoir

23 Fatmakhul Jannah
24  |Faridatul Khasanah
25  |Fitrotul Umayah
26 Irwan Sefirti

27  |Kasan Asngari

28  |Khoirul Jannah

29 |M.Aji Santoso

30 M. Saiful Anam

31  |Nur Azizah

32 Nur Halimah

33 |PraSetyawati

34  |Puji Dewi Lestari
35 |Sigit Arifudin

36 | Siti Rigno Jayanti
37 Suci Ambar Wati
38 | Tri Suparmia

39 Uswatun Khasanah
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40  |Widowati
41  |Wiji Nur Rohmah
42 Zahrotul Muafidah
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